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Abstract: Abstract This study aims to examine the relationship between batik
training management and entrepreneurial interest of Package C students at
PKBM Annisa, Banyuwangi Regency. The study used a quantitative descriptive
correlational method with a saturated sample of 31 students who participated in
batik training. Data were collected through a questionnaire with a Likert Scale
which was processed using validity and reliability tests, as well as product
moment correlation analysis with the help of SPSS version 25. The results of the
study showed a positive and significant relationship between batik training
management and students' entrepreneurial interest, which means that good
training management can increase students' interest in the field of batik.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara manajemen
pelatihan membatik dengan minat wirausaha peserta didik Paket C di PKBM
Annisa Kabupaten Banyuwangi. Penelitian menggunakan metode kuantitatif
deskriptif korelasional dengan sampel jenuh sebanyak 31 peserta didik yang
mengikuti pelatihan membatik. Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan
skala Likert yang diolah menggunakan uji validitas, reliabilitas, serta analisis
korelasi product moment dengan bantuan SPSS versi 25. Hasil penelitian
menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara manajemen
pelatihan membatik dan minat wirausaha peserta didik, yang berarti
manajemen pelatihan yang baik dapat meningkatkan minat wirausaha peserta
didik dalam bidang membatik.
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Kewirausahaan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan ekonomi

suatu negara. Adapun di Indonesia, kemampuan individu dalam menciptakan usaha baru
berperan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi sekaligus mengurangi tingkat
pengangguran. Namun, rendahnya motivasi untuk memulai usaha menjadi salah satu
tantangan yang masih dihadapi. Menurut (Setyawati et al., 2021), salah satu penyebab
rendahnya tingkat kewirausahaan adalah terbatasnya akses terhadap pelatihan
kewirausahaan yang efektif serta kurangnya pengetahuan dan keterampilan yang relevan.
Pelatihan keterampilan, khususnya pelatihan membatik, dapat menjadi solusi yang efektif
karena selain memberikan kemampuan teknis, juga membuka peluang usaha yang berpotensi
meningkatkan kemandirian ekonomi serta melestarikan budaya lokal. Kabupaten
Banyuwangi, sebagai pusat produksi batik di Jawa Timur, memiliki potensi besar untuk
mengembangkan sektor ini.
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Dinas Pendidikan Jawa Timur melalui Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM)
menjalankan program pelatihan keterampilan dengan tujuan memotivasi peserta didik
meningkatkan semangat kewirausahaan (Johny Artha et al., 2023). Pelatihan membatik di
PKBM Annisa Banyuwangi dirancang tidak hanya untuk mengajarkan teknik membatik,
tetapi juga menanamkan semangat wirausaha. Meskipun demikian, minat berwirausaha
peserta didik pasca pelatihan masih tergolong rendah, ditunjukkan oleh kurangnya
pemahaman mereka terhadap peluang usaha dan ketidakberanian mengambil risiko yang
menjadi kendala utama.

Manajemen pelatithan yang efektif, yang mencakup perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan, dan evaluasi, menjadi faktor kunci keberhasilan program ini (Tsuraya et al.,
2021). Pelatihan yang dikelola dengan baik dapat meningkatkan keterampilan teknis
sekaligus membekali peserta dengan strategi kewirausahaan, termasuk manajemen usaha
dan pemasaran. Selain itu, pelatihan membatik memiliki potensi ekonomi yang besar di
sektor usaha kecil dan menengah (Hasan, 2020) dan didukung oleh pemerintah daerah
Banyuwangi melalui promosi produk, akses modal, dan pasar, sehingga menciptakan iklim
usaha yang kondusif.

Kajian literatur terdahulu menunjukkan bahwa manajemen pelatihan yang terstruktur
dan terpadu berpengaruh signifikan dalam meningkatkan minat wirausaha. (Becker, 2009)
melalui Human Capital Theory menjelaskan bahwa investasi dalam pelatihan adalah
investasi modal manusia yang meningkatkan produktivitas dan daya saing individunya.
Studi oleh (Ucik Rachmawati, 2023) menegaskan bahwa pelatihan keterampilan yang
terencana dengan baik, pembelajaran praktis, serta pendampingan berkelanjutan dapat
membangun keterampilan dan motivasi kewirausahaan pada peserta. Selain itu, (Hidayat et
al., 2020) menemukan bahwa pelatihan berbasis partisipasi dan sikap kewirausahaan yang
ditanamkan memberi pengaruh positif terhadap kesiapan peserta menghadapi risiko usaha.

Kebaruan ilmiah artikel ini terletak pada fokusnya pada hubungan langsung antara
manajemen pelatihan membatik, yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi,
dengan minat wirausaha peserta didik Paket C di PKBM Annisa Kabupaten Banyuwangi.
Studi ini mengeksplorasi bagaimana aspek manajerial pelatihan dapat berperan sebagai
katalisator peningkatan minat berwirausaha dalam konteks pendidikan nonformal berbasis
budaya lokal, yang belum banyak diteliti secara rinci sebelumnya.

Dengan demikian, berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka penulis
memiliki tujuan kajian artikel ini adalah menguji dan menganalisis tingkat minat wirausaha
peserta didik setelah mengikuti pelatihan membatik serta mengetahui hubungan antara
manajemen pelatihan membatik dengan minat wirausaha peserta didik Paket C di PKBM
Annisa Kabupaten Banyuwangi. Hasil kajian diharapkan dapat memberikan kontribusi
praktis dan teoritis dalam pengelolaan pelatihan keterampilan berorientasi kewirausahaan di
pendidikan nonformal yang berbasiskan budaya lokal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif
korelasional untuk menguji hubungan antara manajemen pelatihan membatik dan minat
wirausaha peserta didik Paket C di PKBM Annisa Kabupaten Banyuwangi. Metode
kuantitatif dipilih karena mampu memberikan data yang objektif dan terukur melalui
penggunaan instrumen berbasis angka, yang selanjutnya dianalisis secara statistik guna
menguji hipotesis penelitian (Sugiyono, 2021). Menurut (Roesminingsih et al., 2024),
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metode kuantitatif deskriptif digunakan untuk mengukur tingkat variabel dan hubungan
antar variabel dalam populasi atau sampel, sehingga sesuai dengan tujuan penelitian ini yang
ingin mengetahui keterkaitan antara variabel manajemen pelatihan (bebas) dan minat
wirausaha (terikat).

Penelitian dilaksanakan di PKBM Annisa Banyuwangi, lembaga pendidikan
nonformal yang dianggap inovatif dan memiliki program pelatihan keterampilan membatik
yang menjanjikan sebagai objek kajian. Pemilihan lokasi didasarkan pada relevansi PKBM
Annisa sebagai pelaksana pelatihan yang menjadi fokus penelitian dan kemudahan dalam
mengakses data terkait (Sugiyono, 2021). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
peserta didik yang mengikuti pelatihan keterampilan membatik di PKBM Annisa
Banyuwangi, sebanyak 31 orang (Sugiyono, 2021). Sampel diambil dengan teknik sampling
jenuh, yaitu seluruh populasi menjadi sampel penelitian untuk mewakili karakteristik
kelompok secara keseluruhan (Riduwan & Arifin, 2020). Pemilihan sampel penuh ini
dipertimbangkan karena populasi relatif kecil dan dianggap mewakili keseluruhan data yang
diperlukan.

Penelitian ini menggunakan dua variabel utama: a) Variabel Bebas (X): Manajemen
Pelatihan, yaitu proses pengelolaan pelatihan membatik yang mencakup perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi program guna membekali peserta dengan keterampilan teknis
membatik (Becker, 2009). Indikatornya meliputi kualitas pengajar, materi dan metode
pelatihan, fasilitas dan sumber daya, pendampingan pasca-pelatihan, serta durasi dan
intensitas pelatihan; b) Variabel Terikat (Y): Minat Wirausaha, yaitu keinginan, ketertarikan, dan
kesiapan peserta didik untuk memulai usaha di bidang membatik setelah mengikuti
pelatihan. Indikatornya berdasarkan teori Bandura (1997) meliputi motivasi berwirausaha,
kepercayaan diri dalam keterampilan, pengetahuan pengelolaan usaha, kemampuan inovasi
dan pengambilan risiko, serta dukungan sosial.

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner dengan skala Likert yang terdiri atas
pernyataan positif dan negatif untuk mengukur sikap atau persepsi peserta terkait variabel
manajemen pelatithan dan minat wirausaha. Skala yang diterapkan menggunakan empat
tingkat jawaban: sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju (Letter et al., 2019).
Instrumen manajemen pelatihan disusun berdasarkan indikator Becker (2009), sedangkan
instrumen minat wirausaha mengacu pada indikator Bandura (1997). Total butir pertanyaan
mencapai 44 item, terdiri dari 24 untuk manajemen pelatihan dan 20 untuk minat wirausaha.

Data primer dikumpulkan melalui: a) Kuesioner (Angket): Diberikan kepada seluruh
peserta didik pelatihan membatik untuk mengisi berdasarkan pengalaman dan persepsi nyata
mereka; b) Dokumentasi: Data pendukung dikumpulkan dari dokumen dan catatan pelatihan
di PKBM Annisa sebagai sumber informasi tambahan. Validitas instrumen diuji
menggunakan korelasi Pearson Product Moment dengan menggunakan SPSS versi 25. Jika
nilai r hitung > r tabel dan positif, maka instrumen dinyatakan valid (Sugiyono, 2021).
Reliabilitas diuji dengan menghitung Cronbach’s Alpha menggunakan SPSS 25, dengan
batas minimal 0,60 sebagai kriteria reliabel (Sugiyono, 2021).

Adapun teknis analisi data menggunakan: a) uji normalitas, yakni Dilakukan dengan
metode Kolmogorov-Smirnov (K-S) menggunakan pendekatan Monte Carlo melalui SPSS
25. Data dianggap normal jika nilai signifikansi > 0,05 (Ghozali, 2018); b) uji linieritas,
yakni Untuk mengetahui hubungan linear antar variabel, dianalisis dengan SPSS 25,
hubungan linier ditandai dengan nilai signifikansi < 0,05; dan c) Analisis Korelasi Product
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Moment Pearson, yakni Digunakan untuk menguji hubungan antara variabel manajemen
pelatihan (X) dengan minat wirausaha (Y) menggunakan rumus sebagai berikut:

rxy = N IXY - (ZX) — (ZY)

J(M IX? — (EX)2) — (N Z¥2— (ZY)?)

(Gambar.1 Rumus X dan Y)
Keterangan:
r xy = Koefisien korelasi antara X dan Y
¥ XY = Jumlah perkalian X dan Y
N = Banyaknya subjek
¥ X? = Jumlah kuadrat nilai X
¥ X = jumlah skor tiap butir
¥ Y? = Jumlah kuadrat nilai Y

Interpretasi nilai koefisien korelasi mengacu pada pedoman Sugiyono (2013) seperti
berikut:

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,8 —1,000 Sangat Kuat

Tabel 1. Interpretasi Nilai Koefisien Korelasi
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PKBM Annisa Banyuwangi, lembaga pendidikan
nonformal yang menyediakan program pelatihan keterampilan membatik bagi peserta
didik Paket C. Sampel penelitian terdiri dari 31 peserta didik kelas 10 dan 11 yang
mengikuti pelatthan membatik. Uji validitas instrumen dengan menggunakan SPSS 25
menunjukkan bahwa dari 24 item pertanyaan manajemen pelatihan, 14 item valid,
sedangkan dari 20 item pertanyaan minat wirausaha, 11 item valid. Instrument penelitian
memiliki reliabilitas yang baik dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,846 untuk manajemen
pelatihan dan 0,776 untuk minat wirausaha, keduanya di atas angka ambang 0,60,
sehingga hasil pengukuran dapat dipercaya.

Uji normalitas data dengan metode Kolmogorov-Smirnov (Monte Carlo)
menghasilkan nilai signifikansi 0,344 (> 0,05), menandakan data berdistribusi normal. Uji
linearitas antar variabel juga menunjukkan hubungan linier dengan nilai signifikansi
0,332 (> 0,05). Analisis korelasi Product Moment Pearson memperlihatkan koefisien
korelasi sebesar 0,568 dengan nilai signifikansi 0,001 (< 0,05). Hasil tersebut
mengindikasikan adanya hubungan positif dan signifikan antara manajemen pelatihan
membatik dengan minat wirausaha peserta didik. Adapun langkah — langkah secara
Analisis Data
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang dikumpulkan
memiliki pola yang wajar atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan
menggunakan program SPSS 25 for Windows dengan metode Kolmogorov-Smirnov (K-
S) dan pendekatan Monte Carlo. Menurut Ghozali (2018), data dikatakan memiliki
distribusi normal jika nilai signifikansi Monte Carlo lebih dari 0,05 (> 0,05).
Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka data dianggap tidak
berdistribusi normal. Berikut adalah hasil dari uji normalitas yang telah dilakukan :

Unstandardized
Residual
N 31
Normal Mean 9.16829E-16
Parameters*®  Std. Deviation 0.91376768
Most Absolute 0.164
Extreme Positive 0.164
Differences  Negative -0.082
Test Statistic 0.164
Asymp. Sig. (2-tailed) .033¢
Monte Carlo Sig. 3444
Sig. (2- 99% Lower 0.331
tailed) Confidence Bound
Interval Upper 0.356
Bound

a. Test distribution is Normal.
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
(One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test)
(Sumber data: Hasil pengolahan data menggunakan SPSS 25)

Berdasarkan output SPSS pada tabel 2, menunjukkan bahwa hasil uji normalitas
data yang diperoleh berdistribusi normal. Hal ini terlihat dari nilai signifikansi yang
dihasilkan pada kolom Monte Carlo.Sig sebesar 0,344 yang berarti lebih besar dari 0,05
(>0,05). Oleh karena itu, data yang diperoleh dari kedua skala variabel dianggap
berdistribusi normal.

b. Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linier
antara variabel manajemen pelatihan membatik dan minat berwirausaha peserta didik.
Dalam penelitian ini, uji linearitas dilakukan menggunakan program SPSS 25 for
Windows dengan melihat nilai signifikansi deviasi linearitas. Jika nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05 (> 0,05), maka hubungan antara kedua variabel dianggap linier.
Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 (< 0,05), maka hubungan tersebut
dianggap nonlinier. Berikut adalah hasil uji linearitas kedua variabel.

| ANOVA Table
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Sum of Mean
Squares | df Square | F Sig.
Minat Between | (Combined) | 19.894 | 9 2210 |[2.719 |0.028
Wirausaha* | Groups
Manajemen Linearity 11.919 |1 11.919 | 14.659 | 0.001
Pelatihan Deviation | 7.975 8 0.997 1.226 | 0.332
Membatik from
Linearity
Within Groups 17.074 | 21 0.813
Total 36.968 | 30

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas
(Sumber data: Hasil pengolahan data menggunakan SPSS 25)

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel ANOVA di atas, nilai signifikansi
Deviation from Linearity diperoleh sebesar 0,332, yang lebih besar dari 0,05 (> 0,05).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linier antara variabel
manajemen pelatihan membatik dan minat berwirausaha peserta didik.

¢. Uji Korelasi Product Moment

Setelah data penelitian dinyatakan berdistribusi normal berdasarkan hasil
perhitungan menggunakan SPSS, langkah selanjutnya adalah melakukan uji korelasi
Product Moment untuk mengetahui hubungan antara manajemen pelatihan membatik
dengan minat berwirausaha peserta didik Paket C di PKBM Annisa Banyuwangi.
Perhitungan korelasi ini dilakukan menggunakan SPSS (Statistical Product and Service
Solution) versi 25 for Windows, dan hasilnya ditampilkan dalam tabel berikut:

Correlations
X Y
X | Pearson 1 568"
Correlation
Sig. (2-tailed) -
N 31 31
Y | Pearson 568" 1
Correlation
Sig. (2-tailed)
N 31 31
**_ Correlation is significant at the 0.01
level (2-tailed).

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Product Moment

Hasil analisis korelasi Product Moment dapat dilihat dari nilai koefisien korelasi
(r). Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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- Ha: Terdapat hubungan antara manajemen pelatthan membatik dengan minat
berwirausaha peserta didik Paket C di PKBM Annisa Banyuwangi.

- Ho: Tidak terdapat hubungan antara manajemen pelatihan membatik dengan minat
berwirausaha peserta didik Paket C di PKBM Annisa Banyuwangi.

Dasar pengambilan keputusan dalam evaluasi hipotesis ini adalah:

1. Hipotesis diterima jika nilai signifikansi < 0,05.
2. Hipotesis ditolak jika nilai signifikansi > 0,05.

Berdasarkan hasil uji korelasi Product Moment Pearson yang ditampilkan dalam
tabel 4, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001, yang berarti lebih kecil dari 0,05 (<
0,05). Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini diterima. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
manajemen pelatthan membatik dengan minat berwirausaha peserta didik Paket C di
PKBM Annisa Banyuwangi.

Pada tabel 4, kolom Pearson Correlation menunjukkan nilai koefisien korelasi
(rxy) sebesar 0,568. Dalam penelitian ini, jumlah sampel (n) adalah 31, sehingga degree
of freedom (df) = 31 — 2 = 29. Berdasarkan nilai df = 29, diperoleh r tabel sebesar
0,355. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa r hitung (0,568) lebih besar dari r tabel
(0,355), yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara manajemen pelatihan
membatik dengan minat berwirausaha peserta didik Paket C di PKBM Annisa
Banyuwangi.

Nilai koefisien korelasi yang positif menunjukkan bahwa hubungan antara
kedua variabel bersifat searah. Artinya, semakin baik manajemen pelatihan membatik,
maka semakin tinggi minat berwirausaha peserta didik. Sebaliknya, jika manajemen
pelatihan membatik kurang optimal, maka minat berwirausaha peserta didik juga
cenderung lebih rendah.

Hasil ini menunjukkan bahwa manajemen pelatihan membatik memiliki pengaruh
terhadap minat berwirausaha peserta didik, meskipun masih ada faktor lain yang juga
dapat memengaruhi minat berwirausaha mereka. Dengan kata lain, pelatthan membatik
bukan satu-satunya faktor yang menentukan minat berwirausaha peserta didik di PKBM
Annisa Banyuwangi.

2. Pembahasan

Hasil penelitian ini membuktikan hipotesis bahwa manajemen pelatihan membatik
memiliki hubungan signifikan dengan minat wirausaha peserta didik di PKBM Annisa
Banyuwangi. Secara saintifik, hal ini berarti peningkatan kualitas manajemen pelatihan,
meliputi perencanaan yang matang, pelaksanaan yang intensif dan berbasis praktik, serta
evaluasi yang berkelanjutan, mendorong peningkatan motivasi dan kesiapan peserta untuk
memulai usaha mandiri.

Kualitas instruktur yang berpengalaman dalam bidang membatik dan
kewirausahaan menjadi faktor kunci keberhasilan. Sesuai dengan Human Capital Theory
menurut Becker dalam (Rothomi, 2023), modal manusia merupakan nilai tambah bagi
perusahaan yang ada di dalam perusahaan sehari-hari, melalui motivasi, komitmen,
kompetensi, dan efektivitas kerja sama tim, nilai tambah yang dapat disumbangkan oleh
pekerja berupa: pengembangan kompetensi yang dimiliki perusahaan, transfer
pengetahuan dari pekerja kepada perusahaan dan perubahan budaya manajemen.
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Pengelolaan pelatihan yang efektif memperkokoh self-efficacy peserta. Pendampingan
pasca-pelatihan yang terus diberikan juga memperkuat sikap dan keberanian peserta
menjalankan usaha.

Minat wirausaha peserta didik setelah mengikuti pelatihan menunjukkan tren
peningkatan yang nyata. Peserta tidak hanya menguasai teknik membatik, tetapi juga
memiliki motivasi dan pengetahuan pengelolaan usaha yang cukup sebagai dasar
memulai bisnis. Temuan ini konsisten dengan penelitian (Rahmi et al., 2023) yang
menegaskan bahwa pelatihan keterampilan berbasiskan budaya lokal mampu
menumbuhkan jiwa kewirausahaan. Menurut (Dinaloni & Muktiadji, 2024) menemukan
bahwa keterlibatan aktif dalam proses produksi batik meningkatkan minat peserta untuk
berwirausaha. Hal ini dapat dijelaskan secara ilmiah bahwa aspek afektif dan kognitif
dalam minat wirausaha saling berinteraksi, membentuk kesiapan mental dan kesiapan
teknis yang mendorong inisiatif wirausaha.

Hubungan positif antara manajemen pelatihan dan minat wirausaha yang
ditemukan menunjukkan bahwa semakin baik perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pelatihan, maka semakin tinggi minat peserta untuk berwirausaha. Manajemen pelatihan
yang optimal memberikan pengalaman belajar yang efektif dan memberikan bekal
pengetahuan kewirausahaan. Kondisi ini sejalan dengan temuan Bandura (1997b) dalam
(Maulana Saputra & Ikbal Sultoni, 2025) dimana konsep yang dikemukakan yakni efikasi
diri (self-efficacy) merujuk pada keyakinan individu terhadap kapasitasnya untuk meren-
canakan dan menjalankan serangkaian tindakan yang diperlukan guna mencapai tujuan
atau hasil yang diinginkan, sehingga juga berkaitan dengan pentingnya pengelolaan
pelatihan serta self-efficacy dalam meningkatkan potensi berwirausaha. Meski demikian,
penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa kendala, seperti keterbatasan fasilitas dan
modal usaha serta kurangnya akses pemasaran, yang menghambat pengembangan usaha
pasca pelatihan. (Dinaloni & Muktiadji, 2024) pernah menyatakan hal serupa, yaitu
perlunya dukungan eksternal agar pelatihan tidak berhenti pada peningkatan keterampilan
teknis semata tetapi juga dapat diterapkan dalam praktik bisnis yang berkelanjutan. Oleh
karena itu, disarankan agar PKBM Annisa maupun pihak terkait membangun kemitraan
dengan lembaga keuangan dan komunitas usaha untuk menciptakan ekosistem
kewirausahaan yang kondusif.

Manajemen pelatthan membatik di PKBM Annisa terlaksana dengan tahapan
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang sistematis. Perencanaan yang matang,
seperti analisis kebutuhan berdasarkan potensi pasar, sudah dilakukan sesuai prinsip
Goldstein (1993) dalam (Fattaah, 2023) mengenai total enforcement, full enforcement,
serta actual enforcement. Pelaksanaan menitikberatkan pada praktik langsung sehingga
peserta dapat mengembangkan keterampilan melalui pengalaman nyata. Materi pelatihan
yang mengintegrasikan aspek teknis membatik dan edukasi kewirausahaan juga
meningkatkan kesiapan peserta, membuktikan relevansi kurikulum dengan kebutuhan
lapangan.

Fasilitas pelatihan yang memadai mendukung proses belajar, walaupun kendala
ekonomi peserta memengaruhi kemampuan untuk melanjutkan praktik mandiri di rumah.
Hal ini menegaskan pentingnya keberlanjutan investasi fasilitas sebagai bagian dari
Human Capital Investment (Schultz, 1961; Appleton & Teal, 1998; Todaro & Smith,
2006) dalam (Ojima, 2021) yang memberikan pernyataan mengenai investasi modal
manusia melalui layanan kesehatan dan pendidikan menghasilkan peningkatan
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produktivitas, mereka lebih lanjut menegaskan bahwa kesejahteraan ekonomi, stok
pengetahuan dan nilai tambah, serta pengurangan kemiskinan merupakan hal yang
penting bagi pembangunan ekonomi berkelanjutan dan dicapai melalui investasi pada
modal manusia.

Durasi dan intensitas pelatihan yang cukup memberikan ruang bagi peserta untuk
menyerap materi secara mendalam dan membangun keterikatan emosional dengan proses
pembelajaran. (Siswanto et al., 2024) menemukan tren sejalan, bahwa pelatihan
vokasional intensif dan berkelanjutan mempunyai pengaruh positif terhadap minat
wirausaha. Konsep ini menjelaskan mengapa peserta secara aktif menunjukkan minat dan
kesiapan untuk terjun dalam dunia usaha batik.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menegaskan bahwa manajemen
pelatithan yang efektif merupakan faktor penting dalam mendorong minat wirausaha
peserta didik, khususnya dalam konteks pelatihan membatik berbasis pendidikan
nonformal. Hal ini membuka peluang bagi pengembangan model pelatihan
kewirausahaan yang berkelanjutan dan berbasis budaya lokal, yang dapat memberikan
kontribusi signifikan terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa peserta didik Paket C di PKBM Annisa Kabupaten Banyuwangi memiliki tingkat
minat wirausaha yang tinggi setelah mengikuti pelatthan membatik. Pelatihan tidak hanya
meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga membangun motivasi dan kesiapan mental
untuk berwirausaha. Selanjutnya, terdapat hubungan positif dan signifikan antara
manajemen pelatihan membatik dengan minat wirausaha peserta didik. Manajemen
pelatihan yang meliputi perencanaan yang matang, kualitas pengajar kompeten, metode
pembelajaran praktik, fasilitas memadai, dan pendampingan pasca pelatihan berkontribusi
meningkatkan minat peserta untuk menjalankan usaha mandiri di bidang batik yang bernilai
ekonomi dan budaya.

SARAN

Adapun guna meningkatkan efektivitas pelatihan dalam mendorong minat wirausaha,
beberapa saran yang dapat diberikan adalah pengelola PKBM Annisa disarankan untuk tidak
hanya menitikberatkan pada peningkatan keterampilan teknis membatik, tetapi juga
menyelenggarakan praktik kewirausahaan secara langsung, seperti program inkubasi usaha,
simulasi bisnis, dan proyek wirausaha kelompok yang dapat meningkatkan keberanian
peserta untuk berwirausaha nyata. Intensitas dan keberlanjutan pendampingan pasca-
pelatihan hendaknya diperkuat agar peserta memperoleh arahan dan motivasi yang konsisten
dalam mengatasi kendala usaha, sehingga semangat kewirausahaan tetap terjaga dan peluang
keberhasilan usaha meningkat. Sinergi antara PKBM, pemerintah daerah, dan mitra industri
perlu ditingkatkan untuk menyediakan dukungan modal, pelatihan kewirausahaan lanjutan,
serta fasilitasi promosi dan pemasaran produk batik. Hal ini penting untuk menciptakan
ekosistem kewirausahaan yang mendukung pengoptimalan keterampilan membatik menjadi
usaha yang berkelanjuta.
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